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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan kelas X TITL di 

SMKN 1 Sumatera Barat tahun ajaran 2025/2026. Pembelajaran 

berbasis masalah diterapkan melalui penyajian permasalahan 

kontekstual yang berkaitan dengan konsep dasar kelistrikan, meliputi 

arus listrik, tegangan, hambatan, rangkaian listrik sederhana, serta 

keselamatan kerja kelistrikan. Selama proses pembelajaran, siswa 

dibimbing untuk menganalisis permasalahan, mencari dan mengolah 

informasi, berdiskusi, serta merumuskan solusi secara sistematis. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

desain One-Group Pretest–Posttest. Subjek penelitian terdiri atas 31 

siswa kelas X TITL di SMKN 1 Sumatera Barat. Data hasil belajar 

diperoleh melalui tes yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) implementasi model PBL. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkannya 

model pembelajaran berbasis masalah. Implementasi model PBL 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah 

kognitif. Dengan meningkatnya hasil belajar tersebut, diharapkan 

siswa memiliki landasan pengetahuan yang kuat sebagai bekal dalam 

mempelajari kompetensi kelistrikan pada jenjang selanjutnya. 
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A. PENDAHULUAN  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah jenis sekolah resmi yang memberikan pendidikan 

khusus di tingkat menengah. SMK merupakan tahap berikutnya setelah sekolah menengah pertama, 

seperti MTs, atau tingkat pendidikan yang setara dengan itu. Pendidikan adalah proses yang 

dirancang secara sadar yang bertujuan untuk mendukung peserta didik dalam mengembangkan 

potensi penuh mereka, termasuk aspek spiritual, pengendalian diri, kepribadian, moralitas, dan 

keterampilan dasar untuk kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003.[1] [2] 
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pendidikan menengah kejuruan dirancang secara khusus untuk mencetak lulusan yang siap 

terjun ke dunia industri, baik sebagai tenaga kerja mandiri maupun sebagai pekerja profesional di 

industri tertentu. Lulusan pendidikan menengah kejuruan diharapkan mempuntI kompetensi yang 

setara pada bidang keahliannya, supaya bisa menjawab tuntutan industri dan bisnis. Selain itu, 

peserta didik dibekali kemampuan untuk beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan 

perubahan lingkungan kerja, dengan daya saing kuat guna berkompetisi secara sehat di dunia kerja. 

Dengan demikian, Pendidikan kejuruan berperan strategis dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang mahir, kompeten, dan siap menjawab tantangan pekerjaan yang dinamis.[3] 

Pada mata pelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat, hasil 

belajar peserta didik bisa dikatakan belum sepenuhnya mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKTP). Dari total 31 peserta didik, hanya 7 orang atau sekitar 22,58% yang sehingga mencapai nilai 

sesuai standar kelulusan, sedangkan 24 peserta didik atau 77,42% lainnya belum mencapai 

ketuntasan. Rendahnya capaian dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya rendahnya 

penguasaan peserta didik atas konsep-konsep dasar listrik, ditambah kurangnya partisipasi dalam 

proses analisis dan penyelesaian masalah, partisipasi aktif siswa dalam diskusi selama proses belajar 

mengajar. Oleh sebab itu, pembelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan perlu menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik, contohnya model PBL, 

agar dapat meninggikan motivasi, keaktifan, serta prestasi belajar peserta didik.[4][5] 

Problem Based Learning  dikatakan sebagai metode pengajaran yang relevan di mana siswa 

menggunakan proses penyelidikan untuk menjawab pertanyaan dan masalah dunia nyata. Strategi 

pembelajaran ini memberikan kesempatan bagi semua siswa yang tidak terbiasa berpartisipasi 

dalam pembelajaran aktif. Problem Based Learning adalahituasi di mana ada masalah yang penting 

dan harus segera diperbaiki, tetapi tidak bisa dikerjakan dengan cara-cara biasa atau yang sudah 

lama digunakan, sehingga menantang kita mencari cara atau solusi baru untuk menyelesaikannya. 

[6] 

Penelitian ini berguna untuk menganalisis dampak implementasi model pembelajaran problem 

based learning pada mata pelajaran Dasar-dasar Ketenagalistrikan terhadap hasil belajar koginitf 

siswa di Smkn 1 Sumatera Barat. 

 

B. METODE 
2.1 Jenis Penelian 

Penelitian ini mengusulkan penerapan model pembelajaran problem based learning pada mata 

pelajaran Dasar-dasar Ketenagalistrikan pada kelas X Titl 2 Teknik Ketenagalistrikan SMK Negeri 1 

Sumataera Barat. Pendekatan diharapkan dapat mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar 

dengan cara memberikan pengalaman belajar langsung, memperkuat konsep melalui praktik, serta 

membangun kemandirian belajar siswa. Metodel penelitian yang digunakan adalah eksperimen 

dengan desain  One Group Pretest-Posttesti untuk menegatahui capaian belajar kognitif sebelum 

dan sesudah perlakuan.[7] 

 

Tabel 1Desain Penelitian 

Pretest Treatment Posttest 

 
X 

 
 

    X = Perlakuan model problem based learning  



                                                                                      ISSN: 3110-486X       

 

192

   = Nilai pretest 

   = Nilai Posttest 

2.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ialah siswa kelas X 2 Teknik Ketenagalistrikan SMK Negeri 1 Sumatera Barat 

tahun pelajaran 202/52026  dengan jumlah siswa sebanyak 31 Orang..  

2.3 Instrumen Penelitain 

Analisis data Instrumen penelitian ialah metode yang digunakan untuk mendapatkan data 

penelitian, yang penggunaannya disesuaikan dengan karakteristik data yang diperlukan. Dalam 

penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui tes objektif yang mencakup pretest dan 

posttest. Sebelum instrumen tersebut diterapkan, dilakukan serangkaian pengujian meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, analisis daya pembeda, serta penentuan tingkat kesukaran butir soal guna 

menjamin kelayakan instrumen penelitian 

 

Tabel 2.Kisi-kisi Pretest Posttest 

Kompetensi Dasar Indikator Jumlah 

soal 

Mampu menggunakan 

alat ukur dan alat uji 

kelistrikan  

 

Siswa mengetahui jenis, fungsi, satuan, symbol 

alat ukur kelistrikan. 
12 

Siswa dapat memahami perbedaan, kelebihan 

dan kelemahan alat ukur 
3 

Siswa dapat memahami cara penggunaan alat 

ukur(voltmeter, amperemeter, ohmmeter, 

multimeter, megger dan sebagainya,). 

7 

Siswa dapat menerapkan prinsip pengukuran 

(membaca hasil pengukuran, menentukan batas 

ukur, kalibrasi, kesalahan penggunaan, dan 

sebagainya). 

8 

Jumlah 30 

 
2.4 Analisis Uji Coba Instrumen 

Sebelum menggunakan instrumen, dilakukan terlebih dahulu uji coba untuk mengetahui 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran instrumen, dan daya pembeda, dari tes dapat dilakukan 

langkah-langkah berikut :[8] 

2.4.1 Uji Validitas 

Setelah melakukan uji validitas pada instrumen pretest dan posttest hasil perhitungan uji 

validitas 30 soal pretest dan 30 soal posttest, didapati bahwa hasil 25 pretest instrumen valid dan 5 

instrumen yang tidak valid kemudian hasil instrumen posttest didapati 25 instrumen posttest valid 

dan 5 instrumen tidak valid. 
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2.4.2 Uji Realibilitas 

Berdasarkan  perhitungan  uji  reliabilitas,  didapatkan  25  instrumen pretest  valid  memiliki  

nilai reliabilitas mencapai 0,85 di kategorikan sangat tinggi. Kemudian, 25 soal posttest yang 

dinyatakan valid memiliki nilai  reliabilitas  mencapai 0,83 di kategorikan  sangat  tinggi.  Dengan  

demikian, dapat  disimpulkan instrumen pretest dan posttest ini sudah reliableuntuk pengumpulan 

data penelitian. 

2.4.3 Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Uji tingkat kesukaran soal adalah suatu metode untuk mengetahui instrument apakah termasuk 

sukar, sedang, atau mudah. Berdasarkan perhitungan indeks kesukaran soal, hasil uji coba pretest 

menunjukkan distribusi 13 soal dengan kriteria mudah, dan 16 soal sedang, dan 1 soal sukar. 

Sementara itu, hasil posttest menunjukkan perbedaan distribusi dengan 17 soal mudah, dan 13 soal 

sedang. 

2.4.4 Uji Pembeda Daya 

Berdasarkan analisis 30 soal uji coba pretest, diperoleh 7 soal dengan kriteria jelek, 3 soal kriteria 

cukup, 4 soal kriteria baik, dan 16 soal kriteria sangat baik. Sementara itu, untuk daya pembeda 30 

soal uji coba posttest, terdapat 10 soal kriteria jelek, 9 soal kriteria cukup, 2 soal kriteria baik, dan 10 

soal kriteria sangat baik.. 

2.5 Teknik Analisa Data 

2.5.1 Uji N-Gain Scorel 

Uji N-Gainl ternormalisasi (g) digunakan luntuk bentukan secara umum mengenail kenaikan 

hasill belajar siswal antara awal dan akhir penerapan pembelajaran. N-Gain Score yang positif dan 

signifikan (p < 0,05) mencerminkan bahwa intervensi yang diberikan berdampak secara nyata 

terhadap peningkatan pemahaman siswa. Kategori hasil N-Gain dijelaskan secara rinci pada Tabel 

4.[9] 

 

Tabel 4.Interpretasi N-Gain Score 

lGain Score Ternormalitas lInterpretasi 

lg > 0,7l lTinggi 

l0,3 < g < 0,7l lSedang 

lG > 0,3l lRendah 

 

Berdasarkan hasil yang di dapat dikriteriakan pada tabel 4, Implementasi model problem based 

learning pada mata pelajaran Dasar-dasar Ketenagalistrikan di Smkn 1 Sumatera barat dikatakan 

efektif jika  hasil belajar peserta  didik pada  mata  pelajaran  Dasar-dasar  Teknik  Ketenagalistrikan 

N-Gainminimumnya berada pada kriteria sedang. 

2.5.2 Ketuntasan Klasikal 

Setelah implementasi model problem based learning, ketuntasan klasikal dapat ditentukan 

dengan menghitung persentase siswa yang tuntas. Ketuntasan klasikal tercapai jika persentase 

ketuntasan ≥ 85%. Untuk mengukur ketuntasan dapat menggunakan rumus.[8][10] 

 l 
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% Ketuntasan  =  X 100% 

Dengan Kriteria Keberhasilan 

>80 = Sangat Tinggil 

61 – 80l = Tinggil 

41 – 60l = Rendahl 

– 40l  = lRendah. 

 

C. PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Data 

Setelah dilakukan eksperimen terhadap 31 siswa kelas X TITL 2 dengan menerapkan PBL di 

SMKN 1 Sumatera Barat, diperoleh data hasil penelitian berupa hasil belajar siswa. Data tersebut 

dikumpulkan melalui pemberian instrumen pretest dan posttest. Pretest diberikan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum penerapan model pembelajaran, sedangkan posttest 

diberikan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa setelah penerapan model Problem Based 

Learning. Hasil dari pretest dan posttest kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh 

implementasi model Problem Based Learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa.  

 

3.1.1 Deskripsi Data Pretest 

Tabel 5.Deskripsi data pretest 

pretest 

Meani 59,1 

Standard Errori 2,6 

Mediani 64,0 

Modei 72,0 

Standard Deviation 14,5 

Sample Variance 217,3 

Kurtosis -0,5 

Skewnessi -0,7 

Range 76,0 

Minimum 28,0 

Maximum 76,0 

Count 31,0 

 

Data yang diperoleh pada pretest menunjukkan bahwa nilai terbesar ialah 76 dan nilai terkecil 

ialah 28, dengan peserta didik sebanyak 31 orang. Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif, 

diperoleh nilai mean sebesar 59,1, median sebesar 64,0, dan modus sebesar 72,0. Nilai simpangan 

baku (standard deviation) sebesar 14,5 dengan varians sampel sebesar 217,3. Nilai skewness sebesar 

-0,7 menunjukan bahwa distribusi data cenderung miring ke kiri, untuk nilai kurtosis sebesar -0,5 
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terdapat distribusi data yang mendatar (platikurtik). Rentang nilai (range) sebesar 48, diperoleh dari 

selisih nilai maksimum dan minimum. Adapun standard error sebesar 2,6. Sebaran data frekuensi 

hasil pretest kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini. 

 

Tabel 6.Data Nilai pretest 

No  Rentang Nilai Jumlah Siswa 

2 24 – 32 3 

3 33 – 41 2 

4 42 – 50 4 

5 51 – 59 3 

6 60 – 68 9 

7 69 – 77 10 

Jumlah 31 

Berdasarkan hasil analisis data pretest, dapat diambil kesimpula sebagian besar siswa belum 

memenuhi KKTP. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang masih berada di bawah KKTP 

sebesar 75. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, mayoritas nilai siswa berada pada rentang 24–68, 

sedangkan siswa yang melampaui nilai kktp yaitu 75 masih sangat terbatas. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa di tahap pretest tergolong rendah, sehingga 

diperlukan penerapan model pembelajaran yang baik untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa. 

 

3.1.2 Deskripsi Data Posttest 

Berdasarkan analisis data yang didapatkan dari pretest dapat dilihat pada tabel 7 dibawah. 

Tabel 7.Deskripsi data posttest 

Posttest 

Meani 
82,5 

Standard Errori 
2,4 

Mediani 
84,0 

Mode 
84,0 

Standard Deviation 
12,9 

Sample Variance 
171,4 

Kurtosis 
3,3 

Skewnessi 
-2,0 

Range 
96,0 

Minimumi 
44,0 

Maximum 
96,0 

Count 31,0 
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Data hasil posttest menandakan nilai terbesar mencapai 96 dan terkecil 44, dengan jumlah siswa 

sebanyak 31 orang. Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif, diperoleh nilai mean sebesar 

82,5, yang menunjukkan peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sesudah perlakuan. Nilai median 

dan modus sama-sama sebesar 84,0, mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa mendapatkan 

nilai di atas rata-rata. 

Nilai simpangan baku (standard deviation) sebesar 12,9 dengan varians sampel sebesar 171,4, 

yang menunjukkan bahwa sebaran data posttest relatif lebih homogen dibandingkan dengan data 

pretest. Nilai skewness sebesar -2,0 meggambarkan bahwa distribusi data cenderung sangat miring 

ke kiri, yang berarti sebagian besar peserta didik memperoleh nilai tinggi. Sementara itu, nilai 

kurtosis sebesar 3,3 menggambarkan data sedikit mengerucut (leptokurtik), menandakan adanya 

konsentrasi nilai pada rentang tertentu. 

Rentang nilai (range) sebesar 52, didapatkan dari selisih antara nilai terbesar dan terkecil. 

Adapun standard error sebesar 2,4, yang menunjukkan bahwa estimasi mean cukup stabil dan 

representatif terhadap populasi sampel. Sebaran data frekuensi data pretest kelas eksperimen dapat 

dilihat pada Tabel 8 berikut. 

 Tabel 8.Data Nilai posstest 

No 
Rentang Nilai 

Jumlah Siswa 

1 
40 – 47 

1 

2 
48 – 55 

2 

3 
56 – 63 

1 

4 
64 – 71 

0 

5 
72 – 79 

0 

6 
80 – 88 

19 

7 
89 – 96 

8 

Jumlah 31 

 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa frekuensi terbanyak nilai diperoleh oleh peserta didik 

adalah pada interval nilai 80-88. Siswa yang memperoleh nilai 40-47 tedapat 1 orang, nilai 48-55 

terdapat 2 orang, nilai 56-63 terdapat 1 orang, nilai 80-88 terdapat 19 orang, dan nilai 89-96 terdapat 

8 orang. Hal terebeut mengambarkan KKTP lebih baik dari pada dengan nilai pretest.  

Kesimpulannya, analisis nilai posttest kelas eksperimen menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa meningkat secara signifikan setelah mereka menerima perlakuan yang dilakukan dengan 

diggunakan metode PBL pada mata pelajaran Dasar-dasar Ketenagalistrikan. Rata-rata posttest 

yang lebih tinggi daripada pretest dan median yang tinggi adalah indikator positif bahwa 
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implementasi metode PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi Dasar-dasar 

Ketenagalistrikan. 

3.2 Analisis Data 

3.2.1 Uji N-Gainl 

Analisis untuk mengetahui dampak signifikan penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar peserta didik pada kelas X TKL SMK Negeri 1 Sumatera Barat dilakukan 

menggunakan uji N-Gain. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan antara skor pretest dan 

posttest yang mencerminkan perubahan tingkat pemahaman peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,60 yang termasuk dalam 

kategori sedang sesuai dengan kriteria yang tercantum pada Tabel 4. Nilai N-Gain tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang cukup berarti. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning tergolong cukup efektif, dengan 

kategori efektivitas sedang, serta mampu memberikan peningkatan yang substansial terhadap 

pemahaman peserta didik. 

3.2.2 Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar 

Setelah implementasi problem based learning yang didapatkan dari jumlah siswa sebnayak 31 

orang, ada 27 orang siswa yang memperoleh nilai di atas kktp(tuntas) dengan persentase 87% 

smenetara terdapat 3 siswa yang memperoleh nilai dibawh kktp(tidak tuntas). Dengan demikian 

implementasi problem based learning pada mata pelajaran dasar-dasar ketenagalistrikan dapat 

dikatakan berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa dan cukup efektif digunakan 

untuk melakukan peningkaan hasil belajar siswa. 

3.3 Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang bertujuan untuk mengetahui dampak 

perlakuan dari penerapan metode PBL terhadap hasil belajar siswa TITL 2 di SMK Negeri 1 

Sumatera Barat. Data penelitian diperoleh dengan mengumpulkan nilai sebelum dan sesudah 

implementasi. 

Dari deskripsi data yang dididapatkan nilai rata-rata di kelas eksperimen sebesar 82,5 jumlah 

peserta didik sebanyak 31 orang. Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari uji N-

Gain Score. N-Gain Score dipakai untuk menilai kemajuan hasil belajar murid sebelum dan sesudah 

penerapan alat pembelajaran menggunakan metode PBL dalam pelajaran Dasar-dasar 

Ketenagalistrikan. Analisis N-Gain Score yang dilakukan dengan Microsoft Excel menunjukkan 

hasil sebesar 0,5; sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan, nilai dalam kisaran 0,3 < g < 0,7 

tergolong dalam kategori sedang. Oleh karena itu, kemajuan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode PBL pada pelajaran ini dikategorikan sebagai sedang. 

Analisis hasil belajar didapatkan persentase ketuntasan dikelas eksperimen sebesar 87%. 

Persentase ketuntasan di kelas eksperimen melebihi kriteria ketuntasan minimum yang berarti 

pembelajaran Di kelas percobaan yang menerapkan metode PBL terbukti lebih berhasil 

dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan pendekatan tradisional. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti kuat tentang penerapan metode PBL pada 

pelajaran Dasar-dasar Ketenagalistrikan. Ini sejalan dengan penelitian Deska Harnando (2025) 

memberikan bukti kuat tentang penerapana metode PBL bebantu chatgpt dalam meningkatkan 
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pemahaman siswa dalam dasar-dasar ketenagalistrikan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman siswa, didukung oleh hasil uji Independent Samples Test, 

kesimpulan utama adalah bahwa penggunaan metode PBL dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan praktis siswa, berpotensi untuk diterapkan dalam kurikulum sekolah teknik.[5] 

PBL (Problem Based Learning) merupakan Metode pengajaran yang mengikutsertakan siswa 

dalam kegiatan belajar, baik untuk menyelesaikan tantangan maupun memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengembangkan ide-ide baru, sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar dan 

imajinasi siswa.[11] [12] 

Namun, penelitian ini juga memiliki ketebatasan yang perlu dipertimbangkan. Salah satunya 

ialah cakupan penelitian yang terbatas pada satu sekolah dan satu mata pelajaran. Studi lanjutan 

yang melibatkan sekolah-sekolah dan mata pelajaran yang berbeda dapat memberikan pengetahuan 

yang lebih dlama tentang penerapan penerapan metode PBL. Selain itu, perlu juga Perlu 

diperhatikan elemen-elemen lain yang dapat memengaruhi hasil belajar para siswa, seperti faktor 

motivasi dan pengalaman sebelumnya. [13][14][15] 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyumbangkan nilai penting dalam pengertian mengenai 

pelaksanaan metode PBL hasilnya dapat digunakan sebagai landasan untuk pengembangan 

kurikulum dan pendekatan pembelajaran yang lebih baik dalam upaya meningkatkan pengetahuan 

siswa dalam mata pelajaran dasar-dasar ketenagalistrikan dan bidang teknik lainnya. Dengan 

demikian, penelitian ini berdampak positif yang dilakukan dalam dunia pendidikan. 

 

D. KESIMPULAN  

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

PBL dampak positif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran pada mata pelajaran Dasar-dasar Ketenagalistrikan di SMKN 1 Sumatera Barat. 

Dibuktikan dengan Sebuah studi kuasi-eksperimental berdasarkan temuan penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBL) meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pelajaran tentang pengetahuan dasar smartphone. Rata-rata skor kelas eksperimen adalah 82,5, 

dengan 31 siswa, dan hasil tes N-Gain adalah 0,5, yang termasuk dalam kategori sedang. Tingkat 

pencapaian belajar mencapai 87%, melebihi standar minimum, sehingga mengevaluasi metode PBL 

sebagai lebih efektif daripada metode pembelajaran tradisional. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini hanya dilakukan dalam lingkup 

satu kelas, satu sekolah, dan satu mata pelajaran, serta waktu penelitiannya terbatas. Dalam 

penelitian selanjutnya, dimungkinkan untuk mengembangkan penelitian ini guna memperoleh hasil 

yang lebih baik dengan menerapkan PBL pada mata pelajaran lain atau sekolah yang berbeda, atau 

dengan menggunakannya dalam kombinasi dengan materi pembelajaran lainnya. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini hanya dilakukan dalam lingkup 

satu kelas, satu sekolah, dan satu mata pelajaran, serta waktu penelitiannya terbatas. Dalam 

penelitian selanjutnya, dimungkinkan untuk mengembangkan penelitian ini guna memperoleh hasil 

yang lebih baik dengan menerapkan PBL pada mata pelajaran lain atau sekolah yang berbeda, atau 

dengan menggunakannya dalam kombinasi dengan materi pembelajaran lainnya. 
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